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A. Latar Belakang Masalah
Pernikahan merupakan suatu hal yang sangat diharapkan banyak
orang dikarenakan banyak keuntungan dan kemuliaan bagi siapa saja yang
melakukannya. Pernikahan (a/-zawaj) menurut pengertian ahli hadis dan ahli
figh adalah hubungan yang terjalin antara suami istri dengan ikatan hukum
islam, dengan memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun penikahan, seperti
wali, mahar, dua saksi yang adil, dan disahkan dengan ijab dan kabul.!
Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada
semua makhluk-nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-
tumbuhan.? Nikah menurut bahasa adalah a/-jam’v dan al-dammu yang
artinya kumpul. Menurut terminologi, pernikahan berarti akad serah terima
antara laki-laki dan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu
sama lainnya dan untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang
sakinah serta masyarakat yang sejahtera.?
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di
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antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.*

Ayat yang mulia ini menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan
kasih sayang dan cinta di antara suami-istri. Dengan dilangsungkannya akad
nikah, kedua pasangan merasakan suatu perasaan baru, suatu perasaan yang
belum pernah sebelum akad nikah.> Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara
seorang lelaki dengan seorang perempuan sebagai suami-istri dengan tujuan
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.® Penikahan itu juga merupakan sunnah
Rasulullah yang pernah dilakukannya selama hidupnya dan menghendaki
umatnya berbuat yang sama.’

Seseorang yang sudah memiliki kemampuan baik di bidang ekonomi
maupun mental tentu ingin segera melangsungkan pernikahan. Hanya sedikit
orang saja yang berargumen bahwa pernikahan hanyalah sebuah kegiatan
formalitas saja sebagai alasan hukum untuk membolehkan segala sesuatu
yang dilarang sebelum adanya pernikahan tersebut. Hal ini tentunya tidak
relevan manakala hanya dipahami dengan satu perspektif saja melainkan
harus secara komprehensif terkait tentang hakikat pernikahan itu sendiri.®

Islam mendorong untuk membentuk keluarga dan mengajak manusia
untuk hidup dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti gambaran kecil

dalam kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan keinginan manusia, tanpa

4 Ahmad Hatta, 7afsir Qur an Per Kata (Jakarta: Magfirah Pustaka, 2009), 406.
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menghilangkan kebutuhannya. Keluarga merupakan tempat fitrah yang
sesuai dengan keinginan Allah SWT bagi kehidupan manusia sejak
keberadaan khalifah yang sangat dianjurkan. Sebab, pernikahan merupakan
sarana untuk mendapatkan ketenangan, melestarikan jenis manusia,
memperbanyak jumlah kaum muslimin dan pintu berbagai jenis kebaikan.
Penikahan baru dinyatakan sah jika telah memenuhi rukun dan
syarat-syaratnya, namun para fugaha konvensional tidak memberikan
definisi yang jelas dan rinci sehingga kemudian pemikir kontemporer
berusaha merangkum dan mengkonsepkanya seperti menurut analisa al-
Zuhaili, hanya ada dua rukun penikahan yang disepakati ulama figh, yakni:
ijab dan kabul. Adapun sisanya hanya syarat penikahan. Sedang menurut
jumhur ulama figh, rukun penikahan ada empat, yakni: shigat (ijab dan
kabul), calon istri, calon suami, wali.? Syarat dan rukun penikahan itu belum
final (masih /jtihadiy) karena masih diperselisinkan. Ada kemungkinan
syarat dan rukun bisa bertambah sesuai dengan kebutuhan dan kemaslahatan
umat manusia.
Menurut al-Zuhaili, syarat penikahan dengan segala perbedaan
pendapat, ada 10, yaitu:10
1. Halal menikahi antara para calon.
2. Adanya shigatijab dan kabul.
3. Saksi.

4. Adanya kerelaan dan kemauan sendiri.

% Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: Academia +Tazaffa, 2004), 34.
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5. Jelas pasangan yang akan melakukan penikahan.

6. Tidak sedang melakukan haji atau umroh, baik salah satu pihak atau
kedua-duanya.

7. Adanya sejumlah pemberian dari calon suami kepada calon istri (mahar).

8. Tidak disembunyikan penikahanya.

9. Tidak ada penyakit yang membahayakan antara keduanya atau salah
satunya.

10. Adanya wali.

Berdasarkan pengalaman dalam kehidupan banyak orang,
menunjukkan bahwa membangun keluarga itu mudah, namun memelihara
dan membina keluarga hingga mencapai taraf kebahagiaan dan kesejahteraan
yang selalu didambakan oleh setiap pasangan suami istri amatlah sulit.
Keluarga sakinah yang berintikan ketentraman, kedamaian dan ketenangan
hidup merupakan harapan dan tujuan hidup dari sebuah pernikahan.

Masa depan kehidupan rumah tangga biasanya ditentukan sejak poin
permulaan (starting point). Kesuksesan atau kegagalan pernikahan pun
tergantung pada cara yang ditempuh dalam memilih pasangan hidupnya.?
Oleh karena itu ketepatan dalam memilih pasangan hidup serta melihat,
menyelidiki dan mengenal kepribadian wanita yang akan dinikahinya kelak
adalah pijakan awal dalam mengarungi bahtera rumah tangga, agar kelak

dapat merasakan keserasian dan keharmonisan sampai maut memisahkan.

1 Muhammad Al-Jauhari & Hakim Khayyal, Membangun Keluarga Qur ani, (t.tp., t.p., t.t.,), 169.



Maka melihat dan menyelidiki calon pasangan juga menjadi faktor
yang perlu dipertimbangkan baik tentang riwayat kesehatanya ataupun
kehidupanya dan kepribadianya. Kesehatan memang jarang sekali menjadi
tolak ukur dalam melangkah ke penikahan. Hal ini juga dapat dilihat dari
tidak adanya Undang-Undang yang menjelaskan secara eksplisit tentang
kesehatan dalam penikahan. Begitupun yang dikemukakan oleh mayoritas
jumhur ulama figh atau imam mazhab yang tidak memasukkan unsur
kesehatan calon pasangan dalam rukun ataupun syarat penikahan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hal pertama yang dilakukan
sebelum memasuki gerbang pernikahan yaitu, sebaiknya lelaki dan
perempuan tersebut menanamkan dalam dirinya niat yang lurus dan ikhlas
semata-mata karena Allah SWT.

Kedua, hendaknya juga lelaki dan perempuan tersebut senantiasa
berbenah diri atau memperbaiki diri dengan berusaha, bertaubat dan
meninggalkan kemaksiatan yang pernah dilakukannya, kemudian menambah
ketaatan kepada Allah SWT.

Ketiga, yang sebaiknya dilakukan adalah membekali diri dengan
ilmu. Illmu adalah bekal penting bagi yang ingin sukses dalam
pernikahannya.!?

Keempat yang tidak kalah pentingnya adalah menyiapkan harta dan
rencana. Tidak dapat dipungkiri bahwa pernikahan membutuhkan

kemampuan harta, minimal untuk memenuhi beberapa kewajiban seperti

12 parigi Padma Martanti dan Mulyono, Risalah Nikah, (t.tp.: t.p., 2010), 5-6.



mahar, mengadakan walimah, dan kewajiban memberi nafkah kepada istri
dan anak-anak. Mahar bukan merupakan harga bagi wanita, tetapi itu adalah
ketentuan dan isyarat untuk memuliakan dan membahagiakannya.’® Namun,
kebutuhan terhadap harta ini sebaiknya tidak dijadikan hal yang sangat
pokok, sehingga membuat pernikahannya menjadi tertunda atau terhalang
karena belum memiliki banyak harta.l* Salah satu tujuan pernikahan adalah
untuk memperbanyak keturunan dan melahirkan generasi yang shalih serta

shalihah. Sebagaimana dalam firman Allah SWT:
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.1®

Kelima yang sebaiknya dilakukan adalah menyiapkan kesehatan fisik.
Setiap lelaki dan perempuan yang hendak menikah, sebaiknya
mempersiapkan kesehatan fisiknya sebaik mungkin dengan melakukan pola
hidup sehat, diantaranya dengan makan makanan bergizi seimbang. Selain
itu, sangat dianjurkan setiap pasangan melakukan pemeriksaan kesehatan

berupa pemeriksaan kesehatan umum dan pemeriksaan laboratorium

18 Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga. .., 174.
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(TORCH, Hepatitis B, dan lain-lain).1® Namun seringkali banyak pasangan
banyak yang enggan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan karena hanya
akan menambah daftar kesibukan, ribet, pemborosan karena memakan biaya,
dan ditakutkan malah akan mempengaruhi hubungan cinta mereka.

Di Indonesia, pemeriksaan kesehatan pra nikah sebenarnya sudah
diterapkan melaui Imunisasi Tetanus Toksoid. Penerapannya dilaksanakan
berdasarkan kepada Instruksi Bersama Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Urusan Haji Departemen Agama dan Direktur
Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehatan Lingkungan
Pemukiman Departemen Kesehatan No : 02 Tahun 1989 Tentang Imunisasi
Tetanus Toksoid Calon Pengantin dan sebagai dasar dari pelaksanaan UU
No. 1 tahun 1974 tentang penikahan dan Peraturan Pemerintah No. 9 tahun
1975 tentang pelaksanaan UU No. 1 tahun 1974, serta Instruksi Presiden RI
No .1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam.’

Setelah keluarnya Intruksi Bersama No: 02 Tahun 1989 tersebut,
setiap calon pasangan diwajibkan melakukan suntik Imunisasi Tetanus
Toksoid ketika akan melakukan penikahan dengan melampirkan bukti atau
surat keterangan sudah melakukan Imunisasi Tetanus Toksoid bersama
persyaratan yang lain ke Kantor Urusan Agama (KUA). Dengan harapan
setiap calon pasangan ataupun bayi yang akan dilahirkannya kelak terbebas
dari infeksi tetanus yang pernah menjadi momok yang menakutkan di

Indonesia. KUA Magersari Kota Mojokerto merupakan instansi terdepan

16 parigi Padma Martanti dan Mulyono, Risalah Nikah..., 7.
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Kementrian Agama dalam melaksanakan tugas urusan agama islam tingkat
Kecamatan.

Kegiatan KUA tidak hanya tertumpu pada pencatatan nikah dan
rujuk, tetapi juga pembinaan kehidupan beragama, khususnya beragama
Islam baik secara vertikal maupun sektoral dibawah pimpinan koordinasi
Camat atau Kepala wilayah. Bahkan sudah meluas menyangkut Haji.
Sebagai lembaga bimbingan dan pelayanan masyarakat tentu KUA berperan
besar dalam terciptanya suatu tatanan masyarakat yang berada di bawah
naungannya, baik di bidang keagamaan atau pun penikahan.

Sehingga hal-hal yang dapat menunjukkan kepada kemaslahatan
ataupun kemanfaatan harus diupayakan. Seperti, pemeriksaan kesehatan pra
nikah yang memang jarang sekali menjadi tolak ukur dalam penikahan,
khususnya di daerah perkotaan. Pemeriksaan kesehatan pra nikah di KUA
Magersari Kota Mojokerto menjadi syarat wajib bagi setiap calon pasangan
yang akan menikah untuk melakukan tes kesehatan yang terlampir pada
surat keterangan sehat dan bukti TT1-TT5 bagi calon mempelai wanita
sebagai persyaratan yang memang harus dilampirkan bersama persyaratan
administrasi yang lain sekurang-kurangnya 10 hari sebelum pelaksanaan
akad nikah dilakukan. Imbas dari tidak melampirkan surat keterangan sehat
dan bukti TT1-TT5 dari calon pasangan adalah penikahan tidak bisa diproses

atau ditindak lanjuti dan pihak KUA mempunyai hak untuk memaksa.'8

18 Tholifin, Wawancara, KUA Kecamatan Magersari Kota Mojokerto, 23 April 2016.



Di dalam al-Qur an atau al-Hadis tidak disebutkan secara ekplisit
tentang pemeriksaan kesehatan pra nikah dan tidak pernah ada prakteknya
pada masa Nabi dan Sahabat. Pada masa lalu praktek pemeriksaan kesehatan
belum dibicarakan, belum merupakan kebutuhan. Namun pada saat ini
merupakan kebutuhan, bahkan sampai pada tingkatan wajib. Persoalan
tersebut akan selalu berkembang seiring perkembangan zaman, sehingga
menghasilkan persoalan-persoalan baru dan membutuhkan hukum baru
dalam pemecahannya.

Imunisasi Tetanus Toksoid disyaratkan TT1-TT5. Imunisasi juga
memberikan kekebalan pada janin tidak terhadap calon pasangan saja dan
Imunisasi hanya mencegah penyakit Tetanus, TBC, Diffteri, Batuk Rejan
dan Campak. Tidak bisa untuk mengetahui riwayat kesehatan calon
pasangan dari infeksi menular seksual dan keturunan. Penerapan TT1-TT5
hanya diwajibkan terhadap wanita karena berkaitan dengan janin, sedangkan
laki-laki tidak diwajibkan. Pemeriksaan kesehatan pra nikah seharusnya
tidak hanya melalui Imunisasi/Vaksinasi saja ataupun hanya berkaitan
dengan fertilasi (keturunan) saja tetapi juga berkaitan dengan penyelidikan,
pengamatan, dan pemeriksaan mengenai kondisi tubuh seseorang, baik
secara mental maupun medis yang berguna untuk kelangsungan pernikahan.
Mengingat makin banyaknya kasus-kasus yang seharusnya menjadi perhatian
semua pihak, termasuk pemerintah sendiri. Khususnya, terkait meningkatnya

penularan HIV/AIDS.
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Selain HIV/AIDS masih banyak lagi penyakit-penyakit menular
berbahaya lain yang patut kita waspadai penularannya. Dunia kedokteran
telah memberikan rekomendasi kepada para calon pengantin yang hendak
menikah untuk melaksanakan pemeriksaan kesehatan pra nikah terlebih
dahulu. Melakukan pemeriksaan kesehatan sebelum menikah merupakan
suatu bentuk pencegahan guna menjaga kesehatan terlebih lagi bagi
dampaknya juga bagi keturunan kita selanjutnya. Tujuan dari pemeriksaan
atau tes mengetahui apakah salah satu dari kedua calon mempelai tersebut
mengidap penyakit berbahaya, infeksi menular, atau penyakit kelamin yang
dikahawatirkan dapat mempengaruhi kesehatan mereka di kemudian hari dan
juga kesehatan keturunan mereka.

Untuk melihat penting tidaknya tes kesehatan ini, saya akan
membahasnya dari sudut pandang ilmu kesehatan:1°

Dari sudut pandang ilmu kesehatan, tes kesehatan pra nikah memiliki

dampak positif dan negatif untuk manfaat atau dampak positif:

a. Sebagai tindakan pencegahan yang sangat efektif untuk mengatasi
timbulnya penyakit keturunan dan penyakit bebahaya lain yang
berpotensi menular.

b. Sebagai tindakan pencegahan yang efektif untuk membendung

penyebaran penyakit-penyakit berbahaya menular di tengah

Madina Adipustaka, “bagaimana islam memandang pemeriksaan pranikah”, dalam
http://penerbitmadina.wordpress.com/2011/11/22/bagaimana-islam-memandang-pemeriksaan-
pranikah, diakses pada 13-05-2016.
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masyarakat dan upaya untuk menjamin lahirnya keturunan yang sehat
dan berkualitas.

c. Memastikan tidak adanya berbagai kekurangan fisik maupun
psikologis pada diri masing-masing calon mempelai yang dapat
menghambat tercapainya tujuan-tujuan mulia pernikahan.

Dampak atau sisi negatif dari tes kesehatan pra nikah:

a. Menimbulkan kegelisahan, kegalauan, dan rasa putus asa bagi sebagian
orang, terutama jika dalam pemeriksaan ini seseorang dinyatakan
mengidap suatu penyakit kronis yang berat dan tidak dapat
disembuhkan.

b. Hasil tes itu sifatnya hanya diagnosis yang mengandung banyak
kemungkinan artinya hasilnya belum dapat dijadikan patokan untuk
menentukan keberadaan suatu penyakit di tubuh seseorang.

c. Hasil tes kadangkala juga menjadi penyebab terjadinya pembatalan
suatu pernikahan.

Di dalam al-Qur an dan al-Hadis tidak disebutkan secara terperinci
terkait pemeriksaan kesehatan pra nikah ini. Meskipun dari segi medis,
pemeriksaan kesehatan pra nikah ini mempunyai manfaat yang penting bagi
kesehatan, baik manfaat yang besar bagi pihak laki-laki maupun perempuan.
Sehingga jika tidak terpenuhinya atau kurang lengkapnya dari syarat
pernikahan tersebut, juga akan membawa akibat yang fatal dan akan

merugikan bagi kehidupan suami istri beserta anak-anaknya. Sebab
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sebagaimana diketahui bahwa, penyakit yang diderita oleh orang tua, tidak
jarang juga bisa menular atau menjadi penyakit turunan terhadap anaknya.
Namun di kalangan ulama sendiri masih terjadi perdebatan terkait
kebolehan pemeriksaan kesehatan pra nikah ini. Oleh karena itu, mengingat
dari urgensi pemeriksaan kesehatan pra nikah sendiri terlebih lagi terkait
keberlangsungan suatu kehidupan rumah tangga yang sakinah, maka penulis
merasa perlu untuk mengangkat tema ini dengan judul: Analisis a/-Maslahah
al-Mursalah Terhadap Tes Kesehatan Pra Nikah Sebagai Syarat Administrasi
dalam Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah (Studi KUA Kecamatan

Magersari Kota Mojokerto).

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

identifikasi masalah penelitian ini berupa:

1. Pelaksanaan tes pra nikah sebagai syarat administrasi nikah di KUA
Kecamatan Magersari Kota Mojokerto.

2. Macam-macam pemeriksaan kesehatan pra nikah di KUA Kecamatan
Magersari Kota Mojokerto.

3. Tujuan pemeriksaan kesehatan pra nikah di KUA Kecamatan Magersari
Kota Mojokerto.

4. Analisis al-maslahah al-mursalah terhadap tes kesehatan pra nikah

sebagai syarat administrasi dalam upaya pembentukan keluarga sakinah.
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Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, agar sebuah
penelitian bisa fokus dan sistematis maka disusunlah batasan masalah yang
merupakan batasan terhadap masalah yang akan diteliti. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan tes pra nikah sebagai syarat administrasi nikah di KUA
Kecamatan Magersari Kota Mojokerto.

2. Analisis al-maslahah al-mursalah terhadap tes kesehatan pra nikah
sebagai syarat administrasi dalam upaya pembentukan keluarga sakinah

di KUA Kecamatan Magersari Kota Mojokerto.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang timbul berdasarkan
judul maupun latar belakang yang ada.?® Dalam penelitian ini terdapat
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan tes kesehatan pra nikah sebagai syarat
administrasi dalam upaya pembentukan keluarga sakinah di KUA
Kecamatan Magersari Kota Mojokerto ?

2. Bagaimana analisis al-maslahah al-mursalah terhadap tes kesehatan pra
nikah sebagai syarat administrasi dalam upaya pembentukan keluarga

sakinah di KUA Kecamatan Magersari Kota Mojokerto ?

20 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 54.
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkasan tentang kajian atau
penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti
sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang dilakukan tidak merupakan
pengulangan dari peneliti yang telah ada.?! Penelitian terdahulu tentang

antara lain:
1. Huda muhammad, 2008, T7injauan Madzhab Maliki dan Madzhab Syafi’ i
Terhadap Maslahah Sebagai Tujuan Pensyariatan Hukum. SKripsi Jurusan
Al Ahwal Al Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah, IAIN Sunan Ampel
Surabaya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode diskriptif,
yaitu memaparkan dan menjelaskan tentang penerapan teori Maslahah
Mursalah sehingga bisa menghasilkan pemahaman yang kongkrit. Pola
pikir yang digunakan adalah dengan pola pikir deduktif, yaitu
mengemukakan teori yang bersifat umum, dalam hal ini adalah teori
Maslahah Mursalah, kemudian ditarik pada permasalahan yang lebih
khusus tentang pendapat madzhab Maliki dan madzhab Syafi’ i terhadap
maslahah sebagai pensyariatan hukum. Dalam skripsi ini lebih diarahkan
pada pembahasan dua tokoh ushul figh yang sangat populer, yaitu Imam

Maliki dan Imam Syafi’ i. Jadi, penekanan dari skripsi ini lebih ditujukan

21 Fakutas Syariah dan EkoNomi Islam, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN
Sunan Ampel, 2015), 8.



15

pada kajian tokoh, tanpa ada usaha penerapan maslahah dari kedua tokoh
terhadap suatu kasus tertentu.??

. Ali Safuan Efendi, 2008, al-Maslahah al-Mursalah Sebagai Sumber
Penetapan Hukum dan Peranannya dalam Pengembangan Hukum Islam.
Skripsi jurusan Al Ahwal Al Syakhsiyyah, fakultas syari’ah, IAIN Sunan
Ampel Surabaya. Agak sama dengan pembahasan di atas, skripsi ini lebih
ditekankan pada pembahasan suatu teori ushul figh yang disebut a/-
Maslahah al-Mursalah. Namun yang membedakan, jika skripsi
sebelumnya lebih ditekankan pada kajian tokoh, maka judul skripsi ini
lebih difokuskan pada kajian teoritis. Tapi lagi-lagi yang perlu digaris
bawahi, skripsi ini lebih menekankan pada penjelasan secara teoritis tanpa
ada penekanan pada penerapan teori tersebut pada permasalahan
tertentu.3

. Badrul Ikhwan, mahasiswa fakultas syari’ah tentang.”Penanggulangan
Penularan Virus HIV/AIDS Bagi Pasangan Suami Istri Dalam perspektif
Hukum Islam ( Studi Terhadap Muzakarah Nasional 9 Ulama Tahun
1995)” Skripsi ini membahas tentang cara membahas penanggulangan
penularan HIV/AIDS bagi pasangan suami istri yang hendak melakukan

pernikahan, salah satunya dengan tes HIV/AIDS. Namun belum

22 Muhammad Huda, "Tinjauan Madzhab Maliki dan Madzhab Syafi’ i Terhadap Maslahah
Sebagai Tujuan Pensyariatan Hukum”, (Skripsi--lIAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2008).
28 Safuan Ali Efendi, “Al-Maslahah al-Mursalah Sebagai Sumber Penetapan Hukum dan

Peranannya dalam Pengembangan Hukum Islam”. (Skripsi--IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008).
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menyentuh aspek pemeriksaan kesehatan pra nikah secara umum ataupun
melalui Imunisasi TT yang ada di KUA.?4

Beberapa penelitian di atas hampir sama kajiannya dengan penelitian

yang akan saya teliti yakni tentang Analisis al-Maslahah al-Mursalah

Terhadap Tes Kesehatan Pra Nikah Sebagai Syarat Administrasi dalam

Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah di KUA Kecamatan Magersari Kota

Mojokerto. Namun penelitian yang akan saya lakukan ini difokuskan pada

prosedur tes, syarat dan apa korelasinya terhadap pembentukan keluarga

sakinah, yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Magersari Kota Mojokerto
yang sudah tercantum pada rumusan masalahnya.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dibuat adalah untuk menjawab pertanyaan
sebagaimana rumusan masalah di atas sehingga nantinya, dapat diketahui
secara jelas dan terperinci diadakannya penelitian ini. Penelitian ini
mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang pelaksanan dan
macam-macam tes kesehatan pra nikah sebagai syarat administrasi
dalam upaya pembentukan keluarga sakinah di (KUA Kecamatan
Magersari Kota Mojokerto)

2. Untuk mengetahui dan memahami secara detail tentang a/-Maslahah al-

Mursalah terhadap tes kesehatan pra nikah sebagai syarat administrasi

24 Badrul Ikhwan, “Penanggulangan Penularan Virus HIV/AIDS Bagi Pasangan Suami Istri dalam
Perspektif Hukum Islam Studi Terhadap Muzakarah Nasional Ulama Tahun 1995”, (Skripsi--UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).
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dalam upaya pembentukan keluarga sakinah di (KUA Kecamatan

Magersari Kota Mojokerto)

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini mempunyai banyak kegunaan dan manfaat, baik untuk
kalangan akademisi maupun Non akademisi. Kegunaan hasil penelitian yang

di maksud dapat diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu ditinjau dari

segi teoritis, praktis dan akademis.?

1. Secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
terkait masalah pemeriksaan kesehatan pra nikah berdasarkan hukum
Islam.

2. Secara praktis dapat dijadikan acuan atau tambahan referensi dalam
masalah-masalah yang berkaitan dengan pemeriksaan kesehatan pra
nikah.

3. Secara akademis diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan bagi

para akademisi hukum Islam.

G. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul Analisis a/-Maslahah al-Mursalah Terhadap
Tes Pra nikah Sebagai Syarat Administrasi dalam Upaya Pembentukan
Keluarga Sakinah (Studi KUA Kecamatan Magersari Kota Mojokerto).
Definisi operasional diperlukan untuk mempertegas dan memperjelas arah

pembahasan masalah yang diangkat. Agar dapat mengurangi

% Wiratna Sujarweni, Metodologi Penélitian..., 54.
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kesalahpahaman atau multiinterpretasi dalam memahami pembahasan

penelitian ini, maka penulis perlu memberikan definisi dari pengertian judul,

yakni dengan menguraiakan sebagai berikut:

Al-Maslahah al-Mursalah.Yaitu salah satu teori dalam ushul figh a/-

Tes Kesehatan Pra nikah:

Keluarga Sakinah:

maslahah  al-mursalah ialah  kebaikan atau
kesejahteraan yang bersesuaian dengan tujuan-
tujuan agama namun tidak di topang dengan
sumber dalil.26

Tes yang dilakukan oleh calon pengantin sebagai
syarat administrasi yang diminta oleh pihak KUA.
Menurut Zaitunah Subhan keluarga sakinah adalah
Keluarga yang tenang, tenteram bahagia dan
sejahtera. Dengan demikian dari teori dan ayat di
atas, bahwa keluarga sakinah dapat berarti
keluarga yang tangguh dan di dalamnya setiap
anggota menemukan ketenangan dan
ketenteraman jiwa. Keluarga sakinah tidak lain
adalah keluarga yang bahagia lahir batin, penuh

diliputi cinta kasih mawaddah wa rahmah.2”

26 Ahmad Maskur, ”Analisis Maslahah Al-Mursalah terhadap Hukum Pencatatan Perkawinan di
Indonesia: Studi Kritis Atas ketentuan Perundang-Undangan dalam Masalah Pencatatan
Perkawianan” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015).

27 Sari, RetNo (Ensiklopedi Islam, 1993, 1V:2002) http://informid.com/pengertian-keluarga-

sakinah/akses 20-April-2016
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara atau tahapan-tahapan yang dapat
memudahkan seorang penulis dalam melakukan penelitian, dengan tujuan
dapat menghasilkan penelitian yang berbobot dan berkualitas. Metode
penelitian berhubungan erat dengan prosedur, teknik, alat, serta desain
penelitian yang digunakan.2®
1. Pengumpulan Data
Data yang diambil dan diperlukan oleh penulis adalah referensi-
referensi atau buku-buku yang menjelaskan tentang syarat dan rukun
dalam penikahan, khususnya terkait pembahasan keterkaiatan al-
maslahah al-mursalah terhadap tes kesehatan dalam upaya pembentukan
keluarga sakinah. Data yang dikumpulkan haruslah lengkap, agar
penelitian ini menjadi lengkap dan mempunyai bobot keilmuan yang
tinggi sehingga nantinya bermanfaat untuk dikaji.
2. Sumber Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,
penyusun mengambil data dari berbagai sumber sebagai berikut :

a. Sumber data primer, yaitu sumber-sumber yang memberikan data
langsung. Dalam hal ini adalah data yang ada di KUA Magersari Kota
Mojokerto. Untuk memperoleh data tersebut teknik yang digunakan
adalah dengan menggunakan metode interview atau wawancara, yaitu

teknik pengumpulan data yang digunakan penyusun untuk

28 Wiratna Sujarweni, metodologi penelitiaan ..., 05.
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mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada
responden.?® Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang tidak
tertulis. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
petugas KUA Magersari Kota Mojokerto. Dengan harapan
mendapatkan data yang berkaitan dengan pemeriksaan kesehatan pra
nikah.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang mendukung dan
melengkapi sumber data primer. Dalam hal ini berupa artikel atau
buku-buku yang ada relevansinya dengan pembahasan skripsi.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data tersebut teknik yang digunakan adalah
dengan wawancara dan menggunakan metode dokumentasi, yaitu
mencari data yang berupa cacatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
notulen rapat, agenda dan sebagainya. dalam metode ini agak tidak
begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih

tetap dan belum berubah.

4. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data merupakan suatu tahapan dalam
penelitian yang digunakan untuk memproses data mentah yang di
lapangan atau pustaka menjadi data setengan jadi dan data jadi untuk

kemudian dianalisis dan disimpulkan.

2 Masri Singarimbun & Soyan Effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1989), 192.
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Setelah data terkumpul, maka hal yang harus dilakukan adalah
proses editing (pemeriksaan data) yakni pemeriksaan data-data yang
diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kejelasan, keserasian, dan
keterkaitan antara data satu dengan yang lainnya.®® Data diperiksa dari
segi kelengkapan, kejelasan dan keselarasan antara beberapa kitab ushul
figh berikut kaidah-kaidah fighnya dengan literatur tambahan yang lain.

Kemudian, setelah editing selesai, dilanjutkan dengan proses
organizing yang berarti menyusun data yang diperoleh secara sistematis.
Setelah itu dirumuskan sehingga terlihat jelas tentang hasil dari analisis
al-maslahah al-mursalah terhadap tes kesehatan Pra nikah sebagai syarat
administrasi dalam upaya pembentukan keluarga sakinah.

5. Teknik Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan untuk menganilisis data ialah
menggunakan deskriptif analisis yang bertujuan menggambarkan dan
menjelaskan secara sistematik, mengenai Analisis al-Maslahah al-
Mursalah Terhadap Tes Kesehatan Pra Nikah Sebagai Syarat
Administrasi dalam Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah di KUA
Magersari Kota Mojokerto. Metode deskriptif analisis itu dapat
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diteliti berdasarkan
fakta-fakta yang tampak sebagai adanya, untuk kemudian dianalisis

menurut pandangan hukumnya. 3!

%0 Rianto Adi, Metode Penelitian dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), 118.
81 Saifudin Azwar, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1990), 63.
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Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode kualitatif
dengan pola pemikiran deduktif. Metode deduktif adalah metode yang
digunakan untuk menganalisis data yang bersifat umum untuk kemudian
diambil kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam hal ini menerapkan
kaidah atau teori ushul figh  al-maslahah al-mursalah terhadap

Pemeriksaan kesehatan pra nikah di KUA Magersari Kota Mojokerto.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ialah alur dari struktur penelitian secara
sistematis dan logis. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua gambaran umum mengenai a/-maslahah al-mursalah dan
pemeriksaan kesehatan pranikah, meliputi pengertian dan dasar hukum a/-
maslahah al-mursalah, syarat-syarat al-maslahah al-mursalah sebagai metode
istinbat hukum islam, macam-macam a/-maslahah al-mursalah, pemeriksaan
kesehatan dalam islam, pemeriksaan kesehatan pra nikah dalam literatur figh
serta pembahasan seputar pemeriksaan kesehatan pra nikah.

Bab ketiga membahas tentang gambaran umum mengenai KUA Kec.

Magersari Kota Mojokerto, yang meliputi keadaan KUA, visi dan misi,
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sarana dan prasarana, struktur organisasi, tugas dan wewenang serta
membahas tentang penerapan pemeriksaan kesehatan pra nikah di KUA
Kec.Magersari Kota Mojokerto.

Bab keempat membahas tentang analisis a/-maslahah al-mursalah
terhadap test kesehatan pranikah, keterkaitan peminangan, pemeriksaan
kesehatan, Imunisasi TT dan relevansi pemeriksaan kesehatan terhadap
pembentukan keluarga sakinah serta kebutuhan dan kemaslahatan.

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan yang dapat
penulis ambil dari keseluruhan isi skripsi ini, dan diakhiri dengan saran serta

rekomendasi yang penulis berikan.



